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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh perusahaan

besar seperti Enron, Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada akhirnya bangkrut,

menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat kritikan. Kelangsungan

hidup suatu entitas, selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen

membawa satuan usaha tersebut untuk survive selama mungkin. Oleh karenanya,

adalah wajar jika tudingan pertama ditujukan kepada manajemen. Namun

tudingan itu juga berpotensi besar melebar hingga kepada auditor. Auditor

dianggap ikut andil dalam memberikan informasi yang salah, sehingga banyak

pihak yang merasa dirugikan.

Dalam melakukan pekerjaan audit, sebenarnya auditor tidak bertanggung

jawab untuk masalah kelangsungan hidup yang akan dialami oleh auditee di masa

yang akan datang, auditor hanya bertanggung jawab untuk melaksanakan audit

sesuai dengan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik

Indonesia. Namun, seiring berjalannya waktu hal tersebut menjadi kurang relevan

lagi. Karena jika auditor mengeluarkan opini audit tanpa memperhitungkan

kelangsungan hidup auditee maka hal ini akan menimbulkan kerugian bagi

investor yang sangat mengandalkan informasi yang dikeluarkan oleh auditor.



Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2007:46), pengguna laporan keuangan

bergantung pada laporan audit untuk memberikan keyakinan atas laporan

keuangan perusahaan, dimana laporan audit merupakan tahap terakhir dari

keseluruhan proses audit. Opini audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan laporan audit. Yang menjadi tanggung jawab auditor adalah opini yang

diberikan, sementara isi dari laporan keuangan yang diaudit adalah merupakan

tanggung jawab manajemen sepenuhnya.

Terdapat lima opini yang diberikan oleh auditor berdasarkan hasil pengauditan

atas laporan keuangan kliennya yaitu unqualified opinion, unqualified opinion

with explanation language, qualified opinion, adverse opinion, and disclaimer

opinion. Opini ini diberikan oleh auditor berdasarkan kondisi-kondisi tertentu

yang harus dapat dipahami oleh auditor. Reputasi sebuah kantor akuntan publik

dipertaruhkan ketika opini yang diberikan ternyata tidak sesuai dengan kondisi

perusahaan yang sesungguhnya.

Setiap perusahaan pasti ingin memperoleh opini  ”unqualified”. Dari sudut

pandang auditor, keputusan pemberian opini  tersebut melibatkan beberapa

tahapan analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi

ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan perusahaan dalam

membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas dimasa yang akan datang dengan

melihat rasio keuangan perusahan .



Ramalan bahwa suatu perusahaan akan bangkrut atau tidak, termasuk dalam

salah satu pertimbangan dalam penerbitan keputusan going concern. Indikasi

kebangkrutan dapat dilihat dari apakah suatu perusahaan mengalami suatu

kesulitan keuangan (financial distress) yaitu suatu situasi dimana arus kas operasi

perusahaan tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban lancarnya dan

perusahaan dipaksa untuk mengambil suatu langkah perbaikan. Kesulitan

keuangan akan mengakibatkan perusahaan mengalami arus kas negatif, gagal

bayar (default) pada perjanjian hutang, dan akhirnya mengarah kepada

kebangkrutan maka going concern perusahaan tersebut diragukan sehingga

meningkatkan pertimbangan mengenai pemberian opini audit going concern.

Pertumbuhan penjualan perusahaan menunjukkan pertumbuhan perusahaan

dalam operasinya. Pertumbuhan penjualan mengindikasikan kemampuan

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Sebuah perusahaan

yang mempunyai sales growth positif mempunyai kecenderungan untuk dapat

mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern).

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

analisis pengaruh rasio keuangan, prediksi kebangkrutan dan pertumbuhan

perusahaan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap opini audit,  sehingga

peneliti mengambil judul ”ANALISIS  PENGARUH RASIO KEUANGAN,

PREDIKSI KEBANGKRUTAN DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN

TERHADAP OPINI AUDIT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) SELAMA TAHUN 2008 -

2009.”



B. Identifikasi Masalah

Pada saat ini, kebutuhan terhadap jasa audit atas laporan keuangan oleh kantor

akuntan publik (KAP) semakin diperlukan. Melihat perkembangan pasar modal

yang dikaitkan dengan pengaruh global, krisis yang melanda Indonesia pada saat

ini, tantangan yang yang semakin berat dan prospek perusahaan yang semakin

tidak jelas, penilaian kinerja suatu entitas bisnis di pasar modal mutlak untuk

dilaksanakan. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan baik oleh

manajemen, pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak lain yang

berkepentingan. Dengan mendeteksi kinerja keuangan perusahaan, maka dapat

diidentifikasi kondisi perusahaan secara keseluruhan.

Kebutuhan akan jasa audit berkaitan erat dengan kebutuhan pemakai laporan

keuangan atas informasi keuangan yang bebas dari resiko informasi.Cara yang

paling umum bagi pemakai laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang

handal dan bebas dari resiko informasi adalah melalui audit atas laporan keuangan

oleh Akuntan Publik (Arens & Beasly, dikutip dalam Sukrisno Agoes, 2003).

Hasil terpenting dari proses audit laporan keuangan oleh akuntan publik ini

berupa opini audit yang berisi tentang kewajaran laporan keuangan perusahaan

auditee. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua hal

yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas yang sesuai dengan

prinsip - prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor harus mempertimbangkan

secara cermat jika terdapat adanya gangguan atas kelangsungan hidup suatu

entitas (going concern) untuk suatu periode.



Oleh karena itu auditor harus dapat memberikan opini yang sesuai dengan

keadaan perusahaan auditee, sehingga informasi yang diberikan oleh auditor tidak

menyesatkan para pengguna informasi tersebut. Wenny dan Sukrisno (2005)

mengadakan studi empiris mengenai pengaruh rasio keuangan dan prediksi

kebangkrutan terhadap opini audit yang dikeluarkan auditor Dari hasil analisis,

terdapat hubungan  antara rasio keuangan dan prediksi kebangkrutan terhadap

opini audit yang dikeluarkan auditor. Eko Budi Setyarno (2006) juga melakukan

penelitian mengenai kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan

opini audit tahun sebelumnya yang berkesimpulan bahwa pertumbuhan

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini audit going

concern.

Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan apakah likuiditas perusahaan,

profitabilitas perusahaan, solvabilitas perusahaan, prediksi kebangkrutan

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going

concern.

C. Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini terbatas pada rasio keuangan,

prediksi kebangkrutan, dan pertumbuhan perusahaan serta opini audit going

concern.



D. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu: (1) apakah

pemberian opini audit going concern di pengaruhi oleh likuiditas perusahaan

auditee (2) apakah pemberian opini audit going concern di pengaruhi oleh

profitabilitas perusahaan auditee (3) apakah pemberian opini audit going

concern di pengaruhi oleh solvabilitas perusahaan auditee (4) apakah

penggunaan model prediksi kebangkrutan mempengaruhi ketepatan

pemberian opini audit going concern, (5) apakah pemberian opini audit going

concern dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan yang di audit.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini sebagai

berikut; (a) untuk menguji secara empirik pemberian opini audit going

concern dipengaruhi oleh rasio keuangan perusahaan auditee; (b) untuk

menguji secara empirik penggunaan model prediksi kebangkrutan

mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit going concern; (c) untuk

menguji secara empirik pemberian opini audit going concern dipengaruhi

oleh pertumbuhan perusahaan yang di audit.



2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi: (a)

peneliti selanjutnya; (b) investor dan calon investor; (c) auditor independen; (d)

mahasiswa

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bahwa kesimpulan  serta keterbatasan

dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan penelitian terhadap opini audit.

Untuk investor dan calon investor, diharapkan  penelitian ini dapat

bermanfaat untuk memberi informasi dan sebagai bahan pertimbangan mengenai

going concern (kelangsungan usaha suatu perusahaan) sehingga para investor dan

calon investor dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan investasi.

Untuk auditor independen, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

pedoman, bahan pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam

melaksanakan proses auditnya terutama dalam hal pemberian opini audit terhadap

klien yang menyangkut masalah pemberian opini audit going concern.

Untuk mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam

menambah wawasan mahasiswa tentang hal – hal yang mempengaruhi opini audit

going concern serta  untuk mengembangkan ilmu akuntansi.



F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran singkat skripsi yang bersangkutan yang

mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, ruang

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas tinjauan secara teoritis mengenai teori-

teori dari berbagai literatur mengenai rasio keuangan,prediksi

kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, dan opini auditor,

kerangka pemikiran, serta hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang digunakan dalam penelitian yaitu

pemilihan obyek penelitian, metode penarikan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik pengujian

hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi uraian gambaran umum obyek penelitian, dan

gambaran permasalahan yang dihadapi, serta hasil analisa dan

pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penelitian ini dan saran bagi pemecahan masalah yang ada.
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